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ABSTRACT  

Fungsi findcontour OpenCV dapat digunakan sebagai sebuah metode untuk deteksi objek aksara 

Bali. Percobaan mendeteksi aksara bali menggunakan fungsi ini mampu mendeteksi seluruh objek 

yang ada di atas media daun lontar. Objek yang telah terdeteksi adalah objek aksara dan objek 

bukan aksara. Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki metode pendeteksian dengan fungsi 

findcontour dengan menambahkan algoritma fuzzy, untuk memisahkan objek aksara bali dengan 

objek bukan aksara bali. Data pada penelitian ini berupa aksara bali yang ditulis pada daun 

lontar. Naskah Bali yang digunakan sebagai data dalam penelitian adalah naskah baru yang 

sengaja ditulis untuk kebutuhan penelitian. Implementasi Logika fuzzy pada penelitian ini 

digunakan untuk menentukan objek yang telah terdeteksi termasuk objek aksara atau bukan. Hasil 

terlihat dari objek yang terdeteksi, logika fuzzy mampu menghilangkan 400 – 5000 objek yang 

tidak di perlukan. Sedangkan dari sisi waktu proses filtering dengan logika fuzzy memberikan 

dampak pada proses ROI menjadi lebih cepat dengan rerata waktu kurang dari 1 detik.  

Kata Kunci : Fuzzy, Findcontour, Object detection, OpenCV 
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ABSTRACT  

The OpenCV findcontour function can be used as a method for detecting Balinese script objects. 

The experiment of detecting the Balinese script using this function is able to detect all objects that 

are on the lontar leaf media. Objects that have been detected are object characters and objects 

that are not characters. This study aims to improve the etection method with the findcontour 

function by adding a fuzzy algorithm, to separate Balinese script objects from non-Balinese 

objects. The data in this study are in the form of Balinese script written on palm leaves. The 

Balinese manuscript used as data in the research is a new manuscript that was deliberately written 

for research needs. The implementation of fuzzy logic in this study is used to determine if the object 

that has been detected is a literal object or not. Visible results from detected objects, fuzzy logic is 

able to eliminate 400 - 5000 objects that are not needed. Meanwhile, in terms of processing time, 

filtering with fuzzy logic has an impact on the ROI process to be faster with an average time of 

less than 1 second. 

Keywoard : , Fuzzy, Findcontour  Object detection, OpenCV  

 

PENDAHULUAN  

Findcontour sebagai sebuah fungsi yang dikembangkan oleh OpenCV merupakan fungsi 

yang dapat digunakan untuk mendeteksi sebuah objek [1]. Fungsi ini dapat dikembangkan menjadi 

sebuah metode untuk mendeteksi objek aksara Bali [2]. Objek ini merupakan sebuah objek yang 

ditulis pada media daun lontar atau disebut dengan naskah lontar Bali . Metode pendeteksian objek 

menggunakan fungsi findcontour mampu mendeteksi seluruh objek yang ada di atas daun lontar. 

Objek-objek itu adalah objek aksara Bali dan objek kotoran [3]. Objek aksara Bali adalah tulisan 

aksara bali yang di ukir di atas daun lontar, sedangkan objek kotoran dapat berupa noda atau bagian 

dari gambar latar lontar [4]. Kemampuan fungsi yang dikembangkan OpenCV memiliki kualitas 

dan fungsi baik, library ini umum digunakan untuk mendeteksi objek seperti dalam penelitian, 

melakukan rekognisi seperti contoh pada penelitian, dan sering digunakan untuk mengembangkan 

aplikasi IoT [5]. Penelitian ini memiliki fokus penelitian pada pendeteksian objek aksara bali 

dengan menggunakan dua fungsi dari OpenCV [6]. Fungsi tersebut adalah fungsi findcontour dan 

fungsi Region of Interest [7].  

Fincontour digunakan untuk mendeteksi dan menandai objek. Setelah objek hasil deteksi 

diberikan tanda oleh fungsi ini, selanjutnya fungsi ROI dipanggil untuk memisahkan objek yang 

telah ditandai dengan background [8]. Secara umum fungsi findcontour telah menyelesaikan 

permasalahan deteksi objek di atas daun lontar [9]. Penelitian ini menggunakan data berupa foto 

daun lontar yang telah diukir aksara Bali. Keberhasilan dari metode ini dilihat dari keberhasilan 

dan akurasi dalam mendeteksi aksara Bali [10]. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

memperkecil terjadinya kesalahan deteksi objek dan mengoptimalkan akurasi deteksi objek aksara 

Bali [11]. 
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PERMASALAHAN 

Permasalahan pada penelitian ini baru muncul, karena fungsi ini tidak mampu membedakan objek 

aksara dan bukan objek aksara. Sedangkan tujuan utama dari penelitian ini adalah mendeteksi 

objek aksara Bali. Logika fuzzy dapat digunakan untuk memperbaiki hasil deteksi objek. Logika 

ini dipilih karena telah teruji dan dapat digunakan untuk memperbaiki metode utama, seperti pada 

penelitian A, metode fuzzy mampu memperbaiki hasil dari metode utama[12]. 

METODE PENELITIAN 

A. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini berupa aksara Bali yang ditulis pada sebuah daun 

lontar. Data dibuat kembali dengan tujuan untuk kebutuhan penelitian. Naskah di salin dari media 

gambar ke sebuah media lontar [13]. Proses penulisan aksara Bali di atas daun lontar dilakukan 

diantar tahun 2021 sampai dengan 2022. Naskah yang telah di salin ke dalam media daun lontar 

kemudian di photo, ukuran photo disesuaikan untuk kebutuhan input data aplikasi deteksi objek 

yang dikembangkan dalam penelitian ini [14]. 

B. Algoritma Fuzzy 

Logika fuzzy digunakan untuk membantu proses deteksi objek Aksara Bali yang dilakukan oleh 

fungsi fincontour [15]. Fungsi ini mampu mendeteksi objek yang terukir di atas daun lontar, namun 

belum bisa membedakan objek aksara Bali dan bukan objek aksara Bali dengan baik [16]. 

Beberapa penelitian menghasilkan bahwa fuzzy meng-improve akurasi, penelitian lain 

menjelaskan bahwa model fuzzy dapat melakukan improve akurasi dan efisiensi diagnosis [17]. 

Sedangkan pada penelitian menjelaskan bahwa fuzzy memiliki akurasi yang tinggi dan memiliki 

performa yang efektif untuk algoritma klasifikasi. Berdasarkan keunggulan dari logika fuzzy, 

logika ini sering digunakan membantu metode utama sehingga mendapatkan hasil yang lebih 

optimal. Logika ini umum disertakan untuk membantu metode utama dalam proses klasifikasi, 

proses deteksi, dan melakukan prediksi [18]. 

Logika fuzzy digunakan untuk membedakan objek hasil deteksi fungsi findcontour. Seluruh objek 

yang berhasil terdeteksi memiliki parameter luas, lebar dan tinggi [18]. Parameter hasil ini akan 

digunakan sebagai parameter pada proses klasifikasi objek aksara atau objek bukan aksara [19]. 

C. Fungsi Findcontour 

Library openCV dapat digunakan untuk berbagai tujuan salah satunya adalah untuk melakukan 

deteksi objek [20]. Beberapa bentuk penerapan library ini untuk deteksi dengan hasil bahwa library 

opencv sangat membantu dalam proses pendeteksian objek. Fungsi yang dapat digunakan untuk 

mendeteksi objek adalah fungsi findcontou [18]. Fungsi ini membentuk kurva yang saling 

terhubung antar satu titik dengan titik lainnya, yang tersambung sepanjang tepi [21]. 

Fungsi findcontour juga dimanfaatkan dalam proses movement tracking proses movement tracking 

menjadi lebih predictable, reliable, precise, and accurate . Selain proses itu fungsi findcontour juga 

banyak dimanfaatkan untuk melakukan proses rekognisi [22]. Fungsi findcontour di gunakan 

untuk mendeteksi objek yang muncul di atas daun lontar. Sebelum melakukan proses deteksi 
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sumber gambar di transformasi terlebih dahulu menjadi graysclae dengan threshold yang telah 

ditentukan [23]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan proses deteksi objek aksara Bali, 

dengan menambahkan logika fuzzy di dalam proses deteksi objeknya. Secara sederhana proses 

deteksi objek yang dilakukan terlihat pada gambar di bawah. 

 

 
Gambar 1. Deteksi objek aksara bali menggunakan logika fuzzy dan fungsi findcontour(). 

Tahapan untuk mendeteksi objek adalah image processing, deteksi objek dengan fungsi 

findcontour, dan langkah terakhir adalah proses filter objek yang telah terdeteksi dengan logika 

fuzzy [24]. Langkah pertama adalah image processing dengan melakukan threshold pada gambar 

input, image enhancement juga dilakukan pada proses ini untuk meningkatkan kualitas citra [25]. 

Tahap selanjutnya adalah pendeteksian objek, langkah ini mendeteksi seluruh objek yang ada di 

atas daun lontar seperti objek aksara bali dan objek bukan aksara bali (objek jenis ini berupa object 

kotor yang bersumber dari daun lontar atau proses penulisan manuskrip). Hasil dari proses deteksi 

objek terlihat pada gambar di bawah [26]. 
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Gambar 2. Hasil proses deteksi objek dengan menggunakan fungsi findcontour() dalam metode 

deteksi 

Langkah terakhir dari proses deteksi objek aksara Bali adalah proses filtering objek menggunakan 

logika fuzzy [27]. Seluruh objek yang telah terdeteksi kemudian dipisahkan menjadi objek aksara 

Bali dan objek bukan aksara Bali (objek ini adalah objek yang tidak digunakan dalam penulisan 

lontar aksara Bali). Proses filtering dengan fuzzy menggunakan dua buah parameter utama, 

parameter luas area dari objek dan parameter lebar objek. Kedua parameter tersebut kemudian 

diberikan rentang nilai [28]. Rentang nilai fungsi keanggotaan area adalah tidak luas, sedang dan 

luas. Setiap fungsi keanggotaan memiliki rentang nilai, yang dinyatakan sebagai area yang tidak 

luas berada pada rentang 0 – 300, fungsi keanggotaan sedang berada pada rentang 200-500, dan 

luas berada pada rentang nilai di atas 450. Fungsi keanggotaan area ditunjukkan pada gambar 

membership function area. 

 

(a) Membership function Area 

 

(a) Membership function width 

Gambar 3. (a) and (b) Membership function object detection balinese script 

Proses defuzzyfikasi menggunakan model Mamdani dengan menerapkan metode centroid. 

Perbedaan terlihat jelas dari hasil yang dimunculkan dari proses deteksi objek. Gambar 1 

memperlihatkan hasil proses deteksi objek hanya dengan menggunakan fungsi findcontour 
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Gambar 4. Hasil proses pemilihan objek deteksi menggunakan Logika fuzzy 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan sepuluh gambar naskah lontar yang berbeda. Enam 

lontar merupakan lontar yang ditulis menggunakan media lontar baru penulisan dilakukan dengan 

menggunakan pensil dan pisau untuk mengukir [29]. Empat lontar lainnya menggunakan lontar 

lama yang langsung di ukir dengan pisau tanpa penulisan pensil sebelum proses mengukir aksara 

di atas daun lontar. Hasil dari proses dapat dilihat pada tabel pengujian di bawah. 

 

 

 

Tabel 1. hasil pengujian deteksi objek aksara Bali menggunakan fuzzy dan findcontour 

  

Findcontour Method 

  

Fuzzy Findcontour 

Method 

Image Source 

Total 

Object  

Time 

Detect 

Time 

ROI  

Total 

Object 

Time 

Detect 

Time 

ROI 

Image-1 5807 0,97 90,0 63 1,62 0.1 

Image-2 5382 1,27 84,25 48 1,04 0.81 

Image-3 2764 0,58 43,31 50 1,04 0.81 

Image-4 2956 0,82 46,26 51 1,28 0.84 

Image-5 6781 1,08 106,41 16 1,71 0.31 

Image-6 6983 1,03 109,82 24 1,67 0.47 

Image-7 old 897 0,5 14,05 48 0,89 0.78 

Image-8 old 901 0,41 14,14 38 0,8 0.63 

Image-9 old 1065 0,46 16,72 41 0,84 0.67 

Image-10 old 1243 0,47 19,50 27 0,85 0.46 

 

Hasil dari pengujian dapat dilihat bahwa Image-1 sampai dengan image-6 menghasilkan objek 

yang banyak, sedangkan Image-7 sampai dengan image-10 menghasilkan objek yang lebih sedikit. 

Berdasarkan perbandingan hasil ini proses penulisan memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil deteksi objek. Dari waktu deteksi terlihat bahwa waktu untuk proses filtering 
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menggunakan fuzzy berada pada rentang nilai 0,8 – 1,62 detik, waktu ini sangat dipengaruhi oleh 

proses deteksi objek menggunakan fungsi findcontour. Hasil yang berbeda terlihat pada waktu 

proses ROI, waktu yang digunakan untuk proses ROI pada objek yang telah diproses filtering 

dengan logika fuzzy jauh lebih cepat dibandingkan dengan proses deteksi objek findcontour [30]. 

KESIMPULAN 

Proses filtering objek menggunakan logika fuzzy memberikan dampak yang signifikan pada proses 

deteksi objek aksara Bali. Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan penambahan logika 

fuzzy di dalam proses deteksi objek memberikan pengaruh pada hasil yang lebih spesifik, dengan 

menghilangkan banyak objek yang tidak dibutuhkan. Proses filtering dengan logika fuzzy tidak 

hanya memperjelas hasil dari proses deteksi objek, namun proses ini juga dapat menghemat waktu 

dalam proses pemisahan objek hasil deteksi dengan background. Dari penelitian yang telah 

dilakukan untuk mendeteksi objek aksara Bali dengan akurat, penting untuk diperhatikan data 

input, sebagian besar objek bukan aksara yang terdeteksi bersumber dari teknik penulisan aksara 

pada media daun lontar. Teknik pengukiran langsung pada daun lontar, tanpa di dahului dengan 

penulisan menggunakan pensil memiliki hasil yang lebih baik pada proses deteksi objek 

findcontour. 
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